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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 
 

Postfeminisme merupakan perkembangan aliran pemikiran feminisme 

gelombang ketiga. Feminisme sendiri dikatakan terbagi dalam tiga gelombang 

yaitu, gelombang pertama pada tahun 1800-an berfokus pada perjuangan untuk 

mendapat hak untuk memilih; gelombang kedua muncul di tahun 1960-an yang 

berbicara soal penghapusan diskriminasi yang dilakukan laki-laki. Kemudian 

muncul gelombang ketiga di tahun 1990-an, berdasar dari apa yang dikemukakan 

Arivia (2003) postfeminisme yang menjadi bagian feminisme gelombang ketiga 

ini membahas tentang kesetaraan status antara laki-laki dan perempuan dengan 

mengakui perbedaan-perbedaan yang ada sehingga keduanya memiliki posisi 

yang sejajar. 

Seiring dengan berkembangnya feminisme gelombang kedua, postfeminisme 

kelanjutannya. Menurut Tong (1998) Perempuan yang tidak mengadopsi 

maskulinitas dan masih mempunyai sisi feminim yaitu cinta, kelembutan, saling 

berbagi dan saling menjaga merupakan maksud dari apa yang disebut sebagai 

sebagai sebuah gerakan yang mengambil sikap kritis terhadap gerakan feminis 

sebelumnya. Alasannya adalah, dalam praktiknya, tidak semua wanita cocok 

dengan retorika feminis gelombang kedua. Postfeminisme menunjukkan bahwa 
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ada topik lain yang berkaitan dengan feminisme yang tidak sekedar terbatas pada 

postfeminisme bertujuan untuk memberikan alternatif terhadap struktur otoritas 

patriarki dengan mendefinisikan ulang peran perempuan dalam masyarakat 

(Gamble, 2010). Nilai-nilai feminisme tergeser oleh postfeminisme, karena 

budaya popular di masa sekarang lebih sejalan dengan postfeminisme sehingga 

konteks dari posfeminisme sendiri dirasa lebih faktual. 

Di zaman sebelum adanya gerakan kesetaraan gender, wanita tidak 

diizinkan untuk berpartisipasi dalam pendidikan formal, seperti bersekolah atau 

kuliah, dalam masyarakat tradisional Korea. Wanita harus tinggal dirumah untuk 

merawat anak-anak dan suami mereka karena berdasarkan International Journal 

of Korean History, budaya tradisional Korea pada saat itu menganggap wanita 

memiliki derajat yang lebih rendah daripada pria. Hal ini juga terkait dengan 

budaya patriarki yang sudah turun temurun dan mengakar kuat di Korea Selatan 

(Dimri, 2023). Meskipun perjuangan feminisme di Korea Selatan banyak 

mengalami pasang surut, tetapi konsistensi penggerak feminis Korea tetap 

bertahan. Berkat keberadaan internet, isu dan nilai-nilai feminisme semakin 

massif disebarluaskan. Hal ini terbukti dari banyaknya gerakan feminisme lewat 

hashtag yang digaungkan di media sosial twitter seperti #iamfeminist #metoo dan 

#withyou. Meskipun isu gender di Korea Selatan menjadi permasalahan yang 

cukup rumit namun isu ini tidak lantas membuat dunia hiburan mereka meredup 

(A. Fitri & Kusuma, 2021). Dalam perkembangan media seperti musik K-pop dan 

K-drama, isu-isu sosial termasuk mengenai isu gender tersebut sering dijadikan 

sebagai tema hingga saat ini. 
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Drama Korea sebagai produk budaya dari negara Korea Selatan 

merupakan serangkaian film yang berkesinambungan membentuk sebuah cerita 

yang berisikan sebuah pesan untuk disampaikan kepada khalayak. Drama Korea 

menjadi salah satu media massa yang saat ini banyak digemari sehingga apa yang 

disampaikan dalam media tersebut sampai dengan cepat kepada masyarakat. 

Selain pemeran dengan visual nyaris sempurna dan jalan cerita yang menarik, 

keunikan lain yang bisa kita temui dari drama Korea adalah keberanian industri 

perfilman Korea Selatan dalam mengangkat dan menyuguhkan isu sosial sebagai 

latar belakang suatu cerita dalam dramanya (Syahira & Supratman, 2021). Peneliti 

menjadikan Drama Korea sebagai objek penelitian sebab pesan yang 

dikandungnya berupaya membingkai realitas yang ada menjadi suatu karya seni. 

Apa yang digambarkan media memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

bagaimana masyarakat memandang perempuan. Meskipun terkadang mereka juga 

ditampilkan sebagai karakter yang kuat, perempuan selalu ditampilkan sebagai 

sosok yang lemah dan seringkali ditindas (Beata, 2018). Penggambaran 

perempuan dalam media seperti film, iklan, dan sinetron dinilai sangat tidak adil, 

karena direpresentasikan dengan dominansi budaya patriarki yang biasanya 

cenderung tidak sesuai realita karena dilebih-lebihkan. Jika dibandingkan dengan 

laki-laki, perempuan secara konsisten digambarkan sebagai pihak yang 

terpinggirkan. Dalam beberapa film, sering dijumpai penggambaran tokoh utama 

dipahami sebagai sifat wanita yang lemah lembut, perhatian, emosional, sensitif, 

mengalah, beraninya di belakang, bergantung, dan sebagainya (Harrimas et al., 

2019). Tetapi feminisme dalam sinema menggeser status perempuan dari objek 
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menjadi subjek yang memiliki kemampuan untuk menciptakan dan 

mentransformasi pengetahuan (Gamble, 2010). Penonton saat ini mulai menyukai 

karakter perempuan yang tangguh dan menginspirasi. Berkat adanya isu 

feminisme inilah, drama-drama Korea pun akhirnya mulai meninggalkan tokoh 

candy girls

menggambarkan perempuan sebagai sosok yang berdaya dan berpartisipasi 

sebagai seorang professional (Sukwanto et al., 2022a). 

Karakter perempuan dengan penonjolan sifat lemah lembut dan polos 

tergantikan menjadi karakter yang berani, kuat dan jauh dari kesan manja 

merupakan cerminan evolusi masyarakat dan pergeseran budaya dalam 

representasi perempuan. Penggambaran girl crush atau wanita tangguh yang 

menginspirasi dalam Drama Korea semakin umum karena dipengaruhi oleh 

beberapa alasan. Pertama, akibat perubahan nilai-nilai sosial masyarakat semakin 

menyadari akan pentingnya kesetaraan gender dan pentingnya penghapusan 

stereotipe gender yang merendahkan dan menganggap perempuan lemah. Kedua, 

saat ini realitanya baik perempuan di negara Korea Selatan maupun seluruh dunia 

sudah semakin berani berupaya melebarkan sayapnya untuk turut berperan aktif 

dalam berbagai bidang termasuk politik, bisnis, budaya, dan lain sebagainya. 

Kenyataan bahwa perempuan saat ini ingin berkembang menjadi empowerment 

woman menjadikan Drama Korea bertransformasi menggambarkan perempuan 

yang mandiri dan kuat. Selain itu, industri perfilman Korea juga tentunya 

mengikuti dan menuruti selera pasar dimana penonton baik di dalam maupun di 

luar Korea semakin mencari karakter perempuan yang lebih kompleks, kuat dan 

mandiri. Penonton semakin menyukai karakter perempuan yang kuat dan dapat 
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dijadikan inspirasi terutama dalam mengejar ambisi dan kesuksesan. Berdasarkan 

pandangan kritikus budaya, Hwang Jin Mi yang dikutip dari Kompas.id 

-kisah 

perempuan (Leba, 2022). Karena semakin banyak penggemar drama, terutama 

penonton perempuan, bosan melihat karakter yang jatuh cinta dengan seorang 

yang turut berubah akibat pergeseran sosial inilah drama korea berusaha 

menampilkan cerita yang lebih beragam, termasuk karakter perempuan yang 

memiliki peran serta pengaruh yang lebih signifikan dalam alur cerita dan bukan 

hanya sebagai objek pemanis ataupun romantisasi cerita. 

Dikutip dari CNN Indonesia, kemunculan karakter perempuan tangguh 

dalam Drama Korea mulai menjadi trend sepanjang 2020 dan terus berlanjut 

hingga sekarang . Sejauh ini memang sudah banyak sekali Drama Korea yang 

menampilkan karakter girl crush atau perempuan tangguh, sebut saja tokoh Yoon 

Seri dalam drama Crash Landing on You, Park Cha Young yang bekerja sebagai 

jaksa dalam drama Vincenzo, Yoon Sae Beom yang berprofesi sebagai pasukan 

kepolisian khusus dalam drama Happiness dan masih banyak lainnya. Karakter- 

karakter ini jelas berbeda dengan karakter perempuan pada drama-drama yang 

muncul di awal tahun 2000-an seperti yang digambarkan dalam drama Boys Over 

flowers ataupun The Heirs. Karakter perempuan pada era candy girl tersebut lebih 

Cinderella 

Complex Cinderrela Complex ini yang merujuk pada keinginan terpendam 

perempuan untuk dirawat oleh orang lain yang menghalangi mereka 

menggunakan pemikiran dan kreativitasnya secara maksimal (Gamble, 1998). 
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Sedangkan tren penggambaran karakter perempuan saat ini, mereka digambarkan 

sebagai sosok yang independent, tegas, tidak cengeng, dan berusaha menggapai 

tujuannya tanpa bergantung pada sang tokoh utama laki-laki. Penggambaran 

karakter tokoh perempuan dalam media seperti film dan drama Korea seperti 

inilah yang dikatakan mencerminkan adanya perubahan pandangan dalam 

masyarakat terhadap perempuan. 

Dalam penelitian ini peneliti tertarik menjadikan Drama Korea berjudul 

sebagai objek penelitian, dimana dalam drama tersebut 

menampilkan tokoh-tokoh perempuan yang memiliki profesi dan jabatan penting 

di bidangnya dimulai dari tokoh utama Oh Han Byeol yang menjabat sebagai 

Kepala Tim Humas yang professional dalam sebuah agensi hiburan fiktif bernama 

Starforce Entertainment, kemudian diceritakan pula dua sahabatnya yaitu Jo Ki 

Peum seorang reporter senior yang berusaha menolak penindasan atasannya, serta 

Park Ho Young yang bekerja sebagai manager artis di agensi Starforce 

Entertainment sekaligus mantan atlet taekwondo. Tetapi dalam penelitian ini 

peneliti akan berfokus pada satu karakter utama perempuan yaitu Oh Han Byeol 

sebagai subjek penelitian. Kenapa peneliti ingin mengangkat tokoh perempuan 

dalam drama Korea Shooting Star dibanding drama dengan karakter serupa 

lainnya, karena dilihat dari jenis profesi dan alur ceritanya, tokoh-tokoh 

perempuan disini lebih berpotensi untuk melindungi tokoh laki-laki melalui 

bidang pekerjaanya. Hal ini menurut peneliti menjadikan drama Shooting Stars 

unik dan berkebalikan dengan alur drama-drama di awal tahun 2000-an dimana 

hanya tokoh laki-laki yang bisa menjadi pelindung atau pahlawan bagi 

perempuannya. Pada literatur terdahulu telah dilakukan beberapa penelitian 
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mengenai representasi isu posfeminisme dalam media, seperti analisis representasi 

postfeminisme pada drama Korea Vincenzo (2021), representasi postfeminisme 

dalam film suicide squad (2022), dan representasi posfenimisme dalam lirik lagu 

Savage dari girl group Aespa, tetapi dalam penelitian ini peneliti akan mencari 

tahu tanda-tanda apa yang merepresentasikan postfeminisme dalam subjek 

penelitian yang berbeda yaitu pada Drama Korea berjudul Shooting Stars. 

 

Gambar 1.1 Poster Drama Korea Shooting Stars 

 
Meskipun tidak mendapatkan rating yang tinggi tetapi drama Shooting 

Stars ramai diperbincangkan karena dibintangi oleh aktor dan aktris ternama 

yakni aktris Lee Sung kyung yang sebelumnya pernah membintangi drama 

Weightlifting Fairy Kim Bok Joo serta aktor Kim Young Dae yang terkenal lewat 

perannya di drama The Penthouse sehingga kedua pemeran ini sudah tidak asing 

dikalangan pecinta drama Korea. Drama Shooting Stars merupakan hasil karya 

dari sutradara dan peneliti berbakat Lee Soo Hyun yang sebelumnya sudah 

menghadirkan banyak drama seperti Find me in your memory dan Awaken pada 

2020. Drama Shooting Stars ini juga cukup menarik di kalangan akademisi, 
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terbukti dari banyaknya penelitian-penelitian yang mengangkat drama ini sebagai 

subjek penelitian seperti yang dilakukan oleh peneliti Maulidyah (2020) mengenai 

analisis peran humas berdasarkan kode etik Public Relations, kemudian peneliti 

An Nisa Rahma Al Khusna (2022) melakukan analisis potret peran Public 

Relations dalam Drama Korea Shooting Stars. Tetapi pada penelitian-penelitian 

tersebut lebih fokus membahas mengenai peran dan profesi Public Relations dan 

belum ada yang menyorot karakter perempuan yang ditampilkan dari sudut 

pandang gender dan isu feminisme. Sehingga dalam penelitian ini yang menjadi 

pertanyaan adalah bagaimana ideologi Postfeminisme sebagai perkembangan 

gelombang ketiga feminisme dicerminkan melalui penggambaran karakter 

 

menempati posisi penting di bidangnya dalam Drama Korea shooting stars. 

Representasi postfeminisme akan dilihat melalui tanda-tanda yang terkandung 

didalam drama tersebut seperti bahasa, busana, ekspresi, lingkungan, bahasa 

tubuh dan lain sebagainya. 

Peneliti disini akan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

dengan Analisis Semiotika Teori John Fiske sebagai pisau bedah analisis. Dalam 

menganalisis makna yang terkandung dalam suatu film atau drama, analisis 

semiotika dari John Fiske sangat cocok digunakan karena analisis ini memiliki 

sudut pandang yang berbeda. Perbedaan tersebut maksudnya ialah dalam analisis 

The Codes of Television

televisi diartikan oleh Fiske sebagai sebuah provokator sekaligus alat peredaran 

makna, sehingga melalui konsep ini akan membantu memaknai sebuah tanda 

dalam sajian visual agar mendapatkan pemaknaan yang unik (Fiske, 1987). Dalam 
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analisis semiotika yang dikembangkan Fiske digunakan tiga level yakni level 

realitas, level representasi, dan level ideologi. Ketiga level tersebut memiliki 

peran yang berbeda ketika melakukan proses pemaknaan tanda dalam sajian 

visual film. 

Fiske) ini penting untuk dilakukan karena dengan adanya representasi ideologi 

postfeminisme dalam sebuah drama Korea dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan mendalam kepada penonton sebagai bagian dari masyarakat 

mengenai perubahan pandangan sosial budaya terhadap perempuan. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan 

penelitian yang dapat dirumuskan yaitu bagaimana representasi ideologi 

postfeminisme yang tergambar dalam diri karakter wanita dalam Drama Korea 

Shooting Stars? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Melalui analisis semiotika, penelitian ini ditujukan untuk mengetahui seperti 

apa representasi ideologi postfeminisme yang tergambar dalam diri karakter 

wanita dalam Drama Korea Shooting Star. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.) Manfaat Teoritis 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan nantinya pengembangan kajian 

terkait feminisme bisa ditingkatkan baik dari segi teori ataupun konsep, 

khususnya melalui analisis semiotika komunikasi. Sehingga penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi peneliti lainnya dengan fenomena yang serupa. 

2.) Manfaat Praktis 
 

a. Bagi peneliti: manfaat praktis penelitian ini bagi peneliti adalah agar memiliki 

kemampuan menemukan masalah serta mencari pemecahannya (problem 

solving) secara ilmiah sesuai dengan konsep Ilmu Komunikasi. 

b. Bagi masyarakat: penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan serta 

informasi kepada masyarakat mengenai representasi aliran postfeminisme 

Shooting Star  

3.) Manfaat Akademis 

Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan pemahaman mengenai 

bagaimana analisis semiotika digunakan dalam merepresentasikan suatu 

fenomena. 
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